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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Perkembangan era globalisasi saat ini telah berkembang sangat pesat 

seiring kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, maupun 

perekonomian. Perkembangan yang terjadi saat ini menyebabkan timbulnya 

persaingan dunia kerja serta meningkatnya tuntutan dunia kerja itu sendiri, 

terutama tuntutan pasar tenaga kerja agar memiliki keterampilan dan 

kemampun yang lebih inovatif untuk dapat bersaing dengan tenaga kerja 

lainnya.  

Perusahaan tidak hanya mencari dan melihat tenaga kerja 

berdasarkan tingkat pendidikannya tetapi juga berdasarkan kualitas yang 

dimilikinya. Karena setiap perusahaan menginginkan tenaga kerja yang 

memiliki kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang cukup baik 

dibidangnya masing-masing. Tuntutan dalam dunia kerja tersebut yang 

mengakibatkan timbulnya persaingan dalam dunia pendidikan. Dimana 

setiap universitas, termasuk  

Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki kualitas, kini Universitas 

Negeri Jakarta berusaha mengembangkan dan meningkatkan kegiatan 

mahasiswa dimasyarakat yang bertujuan untuk melatih dan mendidik 
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mahasiswa, melalui kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL), Praktek Kerja 

Lapangan merupakan suatu kegiatan kerja mahasiswa yang ditempatkan 

pada suatu tempat yang berkaitan dengan bidang ilmu yang ditempuhnya 

dalam waktu tertentu. 

Praktek kerja Lapangan merupakan salah satu kurikulum wajib 

yang harus ditempuh oleh mahasiswa  S-1 Program Sarjana Pendidikan 

Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi, 

Konsentrasi Pendidikan Ekonomi  Koperasi, Jurusan Ekonomi dan 

Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Selain untuk 

memenuhi kewajiban Akademik, diharapkan kegiatan tersebut dapat 

mempersiapkan mahasiswa untuk menjawab tantangan globalisasi serta 

dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan di bangku perkuliahan pada 

dunia kerja yang sesungguhnya. Dengan terlaksananya Praktek Kerja 

Lapangan mahasiswa akan mengetahui lebih jauh tentang praktek 

perkoperasian dan mengemukakan berbagai permasalahan yang muncul 

berkenaan dalam bidang tugas pratikan, seperti sulitnya berkomunikasi, 

keterbatasan pemahaman dalam pengelolaan koperasi. Karena pada 

dasarnya keadaan di setiap koperasi berbeda-beda sehigga tidak dapat 

digeneralisasikan. Berkenaan dengan hal tersebut, praktikan melakukan  

PKL di Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Jakarta Utara 

B. Maksud dan Tujuan PKL  
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Pelaksanaan PKL oleh mahasiswa dimaksudkan untuk:  

1. Mempraktikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan.  

2. Mempelajari suatu bidang kerja yang terdapat dalam koperasi 

tempat mahasiswa melakukan PKL 

3. Untuk menambah khasanah pengetahuan  dengan mempelajari dan 

memahami seluk beluk maupun permasalahan pada unit usaha 

perkoperasian.  

Tujuan dilaksanakannya PKL ini oleh mahasiswa adalah: 

1. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja.  

2. Agar mahasiswa memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang 

praktek perkoperasian di lapangan  serta dapat berperan aktif dalam 

bidang perkoperasian.  

3. Agar mahasiswa mendapat pengalaman dari pekerjaan nyata yang 

sesuai dengan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan.  

4. Membandingkan dan menerapkan  pengetahuan akademis yang telah 

didapatkan dengan memberikan sedikit kontribusi pengetahuan pada 

instansi, secara jelas dan konsisten, dengan komitmen yang tinggi.  

5. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan 

keterampilan mahasiswa.  
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6. Mengarahkan mahasiswa untuk menemukan permasalahan maupun 

data yang berguna dalam penulisan PKL dan karya ilmiah.  

7. Membina dan meningkatkan kerjasama antar Fakultas Ekonomi – 

UNJ dengan instansi Pemerintah atau swasta di mana mahaiswa 

ditempatkan.  

8. Pengabdian kepada masyarakat (Perwujudan Tri dharma Perguruan 

Tinggi).  

9. Memberikan gambaran dunia kerja bagi para mahasiswa. 

C. Kegunaan PKL  

Manfaat yang dapat di peroleh dari pelaksaan PKL oleh mahasiswa 

diantanya:  

1. Bagi Mahasiswa  

a. Dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam dunia kerja  

b. Menambah pengetahuan yang tidak didapat pada kegiatan 

perkuliahan.  

c. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit- 

unit kerja, baik dalam lingkungan pemerintah maupun swasta.  

d. Menambah pengalaman kerja  untuk mendapatkan kesempatan 

kerja yang diinginkan setelah menyelesaikan kuliah.  

e. Memperdalam dan meningkatkan  ketrampilan serta kreatifitas diri 

dalam lingkungan  
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2. Bagi Universitas  

1. Menjalin kerja sama dengan perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan PKL dan mendapatkan umpan balik berupa 

masukkan dari dunia industri  

3. Bagi Koperasi Pegawai Maritim  

a. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan kompeten 

sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan sumber daya 

manusia yang sesuai dengan kebutuhannya.  

b.  Sebagian bahan masukan dalam  meningkatkan kinerja pengurus 

koperasi yang akan melancarkan kegiatan operasional koperasi di 

masa-masa yang akan datang.  

c. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang terlibat  

D. Tempat PKL  

PKL ini dilaksanakan di Koperasi KOPERASI PEGAWAI 

MARITIM TANJUNG PRIOK, yang beralamat di Jl. Cempaka No. 14, 

Rawa Badak, Koja . Kabupaten Kota Jakarta Utara Kode Pos 14230,  

Telepon 021- 4393002 Fax , 021- 43913776, Email : 

customerservice@kopegmar.com 
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Alasan koperasi tersebut dipilih praktikan untuk melaksanakan PKL  

adalah : 

1. Koperasi tersebut bersedia menerima serta memberikan kesempatan 

bagi praktikan untuk melaksanakan PKL.  

2. Koperasi tersebut menjalankan beberapa unit usaha yang membuat  

sebagian besar adalah berkelompok dalam menjalankan PKL 

sehingga memudahkan mahasiswa dalam penempatan bidang kerja 

yang berbeda. Selain itu, lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat 

dengan pusat kota sehingga akses kendaraan menuju tempat PKL 

cukup mudah. 

3. Lokasi berdirinya koperasi tersebut dekat dengan pusat kota 

sehingga akses kendaraan menuju kampus cukup mudah. 

E.  Jadwal Waktu PKL  

1. Tahap Persiapan  

Praktikan melakukan tahap persiapan PKL selama tiga ( 2 ) minggu. 

Dalam tahap persiapan ini praktikan memepersiapkan  izin PKL dari 

Universitas untuk ditujukan kepada koperasi yang dituju yaitu Koperasi 

Pegawai Maritim ( KOPEGMAR) Jakarta yang dilanjutkan dengan 

pengiriman surat keterangan dan menunggu surat balasan dari koperasi 

tersebut.  
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2. Tahap Pelaksanaan  

Kegiatan PKL ini dilaksanakan selama satu (1) bulan yaitu terhitung 

sejak tanggal 15 juli sampai dengan 16 Agustus  20103. Kegiatan PKL ini 

dillakukan sesuai dengan hari kerja  pegawai kantor yaitu hari Senin sampai 

dengan hari Jum’at, dengan ketentuan waktu kerja yaitu dari pukul 08.00 

sampai dengan pukul 16. 00  WIB dan dipotong waktu istirahat sekitar satu 

jam setiap harinya.  

3. Tahap Penulisan Laporan PKL  

Untuk menyusun laporan PKL, praktikan membutuhkan waktu 

selama kurang dari 2 bulan . Dalam waktu satu bulan tersebut praktikan 

berusaha memperoleh data-data yang dibutukan untuk menyusun laporan 

PKL. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

 

 

  

BAB II 

GAMBARAN UMUM KOPERASI PEGAWAI MARITIM (KOPEGMAR) 

 

Dalam bab ini akan diuraikan  sejarah singkat Koperasi Pegawai 

Maritim (KOPEGMAR) Jakarta, visi dan misi, tugas pokok serta struktur 

organisasi yang ada di Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR Jakarta. 

A. Sejarah Umum Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) 

Kata koperasi secara terminologi berasal dari bahasa latin “ 

Coopere” yang dalam bahasa  inggris disebut ”Co-operation” dan dalam 

bahasa Belanda disebut ”Co-operate”. Co berarti bersama dan operation 

berarti bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama. Dalam hal ini 

kerjasama dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan 

tujuan yang sama.  

Definisi koperasi yang lebih detail dan berdampak internasional 

diberikan oleh ILO (International Labour Organization) sebagai berikut: 

1
“Cooperative defined as an association of persons usuallyof limited 

mean, who have voluntarily joined together to achieve a common economic 

end through the formation of a democratically controlled bussines 

organization, making equitable contribution to the capital 

                                                 
1
 Arifin Sitio & Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 2001), h.16  
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 required and accepting a fair share of the risk and benefits og the 

undertaking”. 

Selain itu, Arifinal Chaniago mendefinisikan koperasi sebagai suatu 

perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang 

memberikan kebebasan kepada anggota untuk masuk dan keluar, 

dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk 

mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.
2
 

Namun, P.J.V Dooren mengatakan bahwa tidak ada satupun definisi 

koperasi yang diterima secara umum. Kendati demikian, Dooren tetap 

memberikan definisi koperasi sebagai berikut:  

3
“There is no single definition (for cooporative) which is generally 

accepted, but the common principle  is that a cooperative union is an 

association of member, either personal or corporate, which have voluntarily 

come together in  persuit of a common economic objective.” 

Di sini, Dooren sudah memperluas pengertian koperasi, di mana 

koperasi tidaklah hanya kumpulan orang-orang, akan tetapi dapat juga 

merupakan kumpulan dari badan-badan hukum (corporate) 

                                                 
2
  .Ibid. h.17  

3
 .Ibid. h.17  
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Definisi tersebut sebelumnya agak berbeda dengan apa yang 

dikemukakan oleh Moh Hatta, “Bapak Koperasi Indonesia”. Dia 

mengatakan: “ Koperasi adalah perkumpulan otonom dari orang-orang 

yang bergabung secara sukarela untuk menemuhi kebutuhan dan aspirasi 

ekonomi, sosial dan budaya mereka yang sama melalui pemisahan yang 

dimiliki dan diawasi secara demokratis.”  

Menurut UU No.25/1992 tentang Perkoperasian adalah sebagai 

berikut: Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum koperasi, dengan  melandaskan kegiatannya berdsarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar 

atas azas kekeluargaan. 

Sebagaimana yang disebutkan dalam UUD’45 pasal 33 ayat 1 

menyebutkan “Perekonomian disusun  sebagai usaha bersama berdasar atas 

azas kekeluargaan”. Badan usaha yang paling mendekati dari isi UUD 45 

adalah koperasi dikarenakan azas kekeluargaan adalah ciri dari koperasi 

yang dalam pengambilan keputusannya dilandasi dengan jiwa kekeluargaan.  

Munurut UU No. 17/2012 tentang koperasi adalah sebagai berikut: 

Koperasi adalah badan hukum yang di dirikan oleh orang seorang atau 

badan hukum koperasi dengan pemisahan  kekayaan para anggotanya  



11 

 

 

  

sebagai modal untuk menjalnkan usaha yang memenuhi aspirasi dan 

kebutuhan bersama di bidang ekonomi, social, budaya sesuai dengan nilai 

dan prinsip koperasi 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan koperasi adalah badan usaha 

yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang  berdasarkan asas kekeluargaan yang 

bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Mengingat peran koperasi 

sangat  strategis dalam kegiatan ekonomi, maka untuk meraih kesempatan 

dan peluang bisnis yang lebih baik dibutuhkan cara kerja dan penanganan 

yang propesional sehingga hasil kerja yang diperoleh akan lebih optimal. 

Koperasi Pegawai Maritim ( KOPEGMAR) Tanjung Priok didirikan 

pada bulan November 1979 dan Di lakukan perubahan pada tahun 1995 

kemudian disahkan kembali oleh Departemen Pengusaha Kecil dan 

Menengah pada tanggal 30 Maret 2000. 

Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Tanjung Priok didirikan 

dengan maksud menjadi salah satu organisasi penopang dalam membangun 

dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi dan social anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 



12 

 

 

  

kesejahteraan ekonomi dan sosial yang ada pada gilirannya diharapkan 

dapat mempertinggi kualitas kehidupan anggota, masyarakat, dan Negara.  

Hingga saat ini Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Tanjung 

Priok memiliki lebih dari 3000 anggota yang berasal dri induk 

perusahaan,yaitu PT. Pelabuhan Indonesia II,anak perusahaan dan 

afiliasinya,terdiri dari : PT. Jakarta International Container Terminal,TKP 

koja, RS. Pelabuhan Jakrta ,PT.Multi Terminal Indonesia, Pt. Electronic  

Data Interchange, dan DP4 ( Dana Pensiun Perusahaan Pelabuhan dan 

Pengerukan) dan 40 karyawan organic. Koperasi Pegawai Maritim 

(KOPEGMAR) Tanjung Priok juga membolehkan para pensiunan anggota / 

pegawai induk perusahaan, anak perusahaan dan afiliasinya untuk 

mendaftar kembali menjadi anggota Koperasi Pegawai Maritim 

(KOPEGMAR) Tanjung Priok yang nantinya berstatus Anggota Luar Biasa. 

Sejak didirikan, Koperasi Pegawai Maritim (KOPGMAR) Tanjung 

Priok dituntut pihak penguna jasa secara mandiri untuk focus dan 

mengelola secara professional  pada unit usaha yang dinginkan oleh 

pengguna jasa. Untuk itu, dalam rangka memenuhi keinginan pihak 

pengguna jasa tersebut , Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR)  
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Tanjung Priok  membentuk badan usaha dalam rangka 

pengambangan  usaha sekaligus memenuhi persyaratan administrasi,yaitu: 

1. PT. Kopegmar Mandiri ,bergerak di bidnag pelayanan jasa lewat alat 

transportasi darat,laut dan udara,jasa boga ,cleaning sevice, 

konstruksi pembuatan dan perawatan taman ,penyediaan jasa tenaga 

kerja(outsourcing). 

2. Samudera Kopegmar ,bergerak dalam bidang pelayanan jasa 

cleaning service,alat tulis kantor, telekomunikasi, penyediaan jasa 

kerja (outsourcing). 

VISI DAN MISI KOPERASI PEGAWAI MARITIM  

VISI 

Dalam rangka menjalankan roda organisasi Koperasi Pegawai 

Maritim, maka manajemen Koperasi Pegawai Maritim mempunyai Visi : 

“Menjadi Koperasi yang profesional yang dipercaya dan mendahulukan 

kepentingan anggota untuk meningkatkan kesejahteraannya”. 

Sejalan dengan perkembangan dan kondisi perekonomian, maka 

diharapkan peran serta seluruh komponen anggota koperasi yang melulu 

adalah karyawan Koperasi Pegawai Maritim,untuk dapat menyumbangkan 

dan berkotribusi sesuai dengan fungsinya pada Koperasi Pegawai Maritim, 
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MISI 

KOPEGMAR sebagai organisasi  yang dimilki oleh anggotanya maka 

seluruh anggota patut mengetahui apa yang menjadi produk, bagaimana 

bentuk layanan serta kiprah yang dijalankannya, karena itu KOPEGMAR 

menetapkan misinya sebagai berikut : 

1. Menciptakan hubungan baik yang berkesinambungan kepada anggota 

dengan mengedepankan semangat maju bersama, kesetaraan dan 

kekeluargaan. 

2. Meningkatkan pelayanan yang prima, yaitu pelayanan yang cepat, 

tepat dan akurat serta menyenangkan kepada seluruh anggota. 

Budaya Perusahaan  

Budaya kerja yang dikembangkan pada seluruh jajaran manajemen 

Koperasi Pegawai Maritim adalah budaya yang mengedepankan etos kerja 

sebagai berikut yaitu :  

• Disiplin  

• Jujur  

• Tanggung Jawab  

• Kerjasama  
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• Ramah 

• Kreatif  

Dinamika Organisasi  

Upaya-upaya yang dilakukan  untuk meningkatkan dinamika 

organisasi diantaranya :  

1. Pembinaan organisasi koperasi, dengan langkah-langkah :  

a. Meningkatkan peran dan fungsi seluruh organisasi (Pengurus, 

Pengawas dan Manajemen).  

b. Melakukan pembenahan struktur  organisasi koperasi beserta jajaran 

manajemennya.  

c. Meningkatkan produktifitas dan efektifitas kerja seluruh jajaran 

manajemen koperasi dengan mengadakan program pendidikan dan 

pelatihan.  

d. Mengikutsertakan pengelola dan jajaran manajemen koperasi pada 

pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh instansi 

pemerintah dan lembaga sosial, ekonomi dan kemasyarakatan 

lainnya.  

2. Pembinaan organisasi anggota, melalui langkah-langkah berikut :  
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a. Menyampaikan Laporan Pertanggungjawaban Pengurus (LPJ) pada 

saat Rapat Anggota Tahunan (RAT).  

b. Menyusun dan  mengajukan Rancangan Rencana Kerja dan Rencana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja pada saat Rapat Anggota Khusus 

(RAK).  

3.  Pengembangan sistem dan prosedur kerja, dengan langkah-langkah :  

a. Meningkatkan koordinasi dan efektifitas hubungan kerja antara 

pengurus, manajer dan karyawan.  

b. Evaluasi rutin terhadap pelaksanaan rencana kerja  

c. Melakukan revisi dan penyempurnaan sistem dan prosedur  

d. Pembuatan Sistem Operasional dan Standar (SOP) unit-unit usaha.  

f. Rapat Koordinasi Pengurus  

g. Rapat Koordinasi antara Pengurus dengan Pengawas.  

h. Rapat Koordiinasi antara Manajemen dengan unit-unit usaha.  

i. Rapat Koordinasi Manajer dengan Karyawan Koperasi.  

B. Struktur Organisasi  
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James A.F Stoner mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Pekerjaan untuk mengkoordinasikan sumber daya 

manusia dan sumber daya modal yang dimiliki oleh organisasi disebut 

pengorganisasian (orgainizing), dan dilakukan oleh seorang manajer.  

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antara komponen dan antarposisi dalam suatu perusahaan. Struktur 

organisasi menunjukkan hierarki organisasi dan struktur wewenang, serta 

memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain itu, struktur organisasi 

memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup organisasi, walaupun sumber 

daya manusia di dalamnya silih berganti.  

Secara umum, struktur dan tatanan manajemen koperasi di 

Indonesia dapat dirunut berdasarkan perangkat organisasi koperasi, yaitu:  

1. Rapat Anggota  

2. Pengurus  

3. Pengawas  

4. Pengelola 

1. Rapat Anggota  

Rapat-rapat anggota di dalam suatu organisasi termasuk koperasi  

merupakan sarana dan cara berkomunikasi diantara semua pihak yang 
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berkepentingan di dalam tata kehidupan koperasi, termasuk di dalamnya 

membicarakan kepentingan organisasi maupun usaha koperasi.  

Rapat anggota di dalam UU. No.17 tahun 2012 tentang perkoperasian 

merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi dan 

pelaksanaannya diatur dalam anggaran dasar koperasi. Sebagai salah satu 

lembaga, Rapat Anggota memiliki fungsi, wewenang, aturan main, dan tata 

tertib, yang ketentuannya bersifat mengikat semua pihak yang terkait. Oleh 

karena itu, kedudukan dan kekuatan hukum Rapat Anggota menjamin 

segala  perbuatan dan akibat hukum yang dilakukan oleh para pengelola. 

Yang menjadi anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa 

jasa koperasi.   

Undang-Undang Nomor 17 tahun  2012 pasal 33 menyebutkan bahwa Rapat 

Anggota menetapkan :  

a. menetapkan kebijakan umum Koperasi; 

b. mengubah Anggaran Dasar; 

c. memilih, mengangkat, dan memberhentikan Pengawas dan Pengurus; 

d. menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan 

belanja Koperasi; 

e. menetapkan batas maksimum Pinjaman yang dapat dilakukan oleh 

Pengurus untuk dan atas nama Koperasi; 
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f. meminta keterangan dan mengesahkan pertanggungjawaban 

Pengawas dan Pengurus dalam pelaksanaan tugas masing-masing; 

g. menetapkan pembagian Selisih Hasil Usaha; 

h. memutuskan penggabungan, peleburan, kepailitan, dan pembubaran 

Koperasi; dan 

i. menetapkan keputusan lain dalam batas yang ditentukan oleh 

Undang-Undang ini.  

 

Rapat Anggota di dalam Koperasi Pegawai Maritim merupakan 

pemegang kekuasaan tertinggi dalam  struktur organisasi Koperasi. Rapat 

anggota dilaksanakan 1 kali dalam setahun yakni Rapat Anggota Khusus 

(RAK) dan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

  

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)  

Rapat Anggota Tahunan adalah rapat anggota yang membahas kerja 

pengurus selama 1 (satu)  tahun. Rapat Anggota Tahunan (RAT) untuk 

tahun 2013 dilaksanakan pada hari selasa tanggal 11 Juli 2013h, bertempat 

di Gedung KOPEGMAR dengan agenda Program Memajukan Koperasi  
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2. Rapat Anggota Khusus (RAK)  

Dilaksanakan di Gedung KOPEGMAR dengan agenda membahas 

Anggaran Dasar  

Susunan Pembina, Badan Pengawas dan Pengurus  

Pembina Koperasi Pegawai Maritim secara otomatis adalah segenap 

Dewan Direksi KOPEGMAR , Badan Pengawas dan Pengurus adalah 

anggota yang dipilih dalam forum RAT (Rapat Anggota Tahunan).   

• Pengurus Koperasi, terdiri dari :  

1. Ketua      : Nofal Hayi 

2. Wakil Ketua    : Satyo Utomo 

3. Bendahara    : Ahmad Dumyati 

4. Sekretaris    : Deny Hermawan  

• Badan Pengawas, terdiri dari :  

1. Ketua Badan Pengawas  : Agus Hendrianto 

2. Sekretaris Badan Pengawas  : Paris Hategap 

3. Anggota Badan Pengawas  : 1. Ari Basuki 

       2. Kristanto 
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Kewajiban Anggota:  

a. Mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan 

keputusan Rapat Anggota; 

b. Berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh 

Koperasi; dan 

c. Mengembangkan dan memelihara nilai sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 5 

Hak Anggota:  

1. Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam 

Rapat Anggota; 

2. Mengemukakan pendapat atau saran kepada Pengurus di luar Rapat 

Anggota baik diminta atau tidak; 

3. Memilih dan/atau dipilih menjadi Pengawas atau Pengurus; 

4. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam 

Anggaran Dasar; 

5. Memanfaatkan jasa yang disediakan oleh Koperasi; 

6. Mendapat keterangan mengenai perkembangan Koperasi sesuai 

dengan ketentuan dalam  Anggaran Dasar; dan 

7. mendapatkan Selisih Hasil Usaha Koperasi dan kekayaan sisa hasil 

penyelesaian KoperasI 
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2.      Pengurus  

Pengurus sebagai unsur manajemen kedua dalam urutannya, sebagai 

perwakilan anggota koperasi yang dipilih melalui rapat anggoata, yang 

bertugas mengelola organisasi dan  usaha. Pengurus berkewajiban untuk 

melaksanakan garis-garis besar usaha yang ditentukan oleh Rapat 

UU NO 17 tahun 2012 Pasal 58 merinci tugas dan wewenang 

pengurus koperasi.  

Pengurus bertugas:  

a. mengelola Koperasi berdasarkan Anggaran Dasar; 

b. mendorong dan memajukan usaha Anggota; 

c. menyusun rancangan rencana kerja serta rencana anggaran 

pendapatan dan belanja Koperasi untuk diajukan kepada Rapat 

Anggota; 

d. menyusun laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas untuk diajukan kepada Rapat Anggota; 

e. menyusun rencana pendidikan, pelatihan, dan komunikasi Koperasi 

untuk diajukan kepada Rapat Anggota; 

f. menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib; 

g. menyelenggarakan pembinaan karyawan secara efektif dan efisien; 
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h. memelihara Buku Daftar Anggota, Buku Daftar Pengawas, Buku 

Daftar Pengurus, Buku Daftar Pemegang Sertifikat Modal Koperasi, 

dan risalah Rapat Anggota; dan 

i. melakukan upaya lain bagi kepentingan, kemanfaatan, dan kemajuan 

Koperasi sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan Rapat 

Anggota. 

Pengurus berwewenang:  

a. Pengurus berwenang mewakili Koperasi di dalam maupun di luar 

pengadilan. 

Teorinya, susunan perangkat organisasi pengurus pada umumnya 

terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. Namun dalam pelaksanaannya, 

susunan organisasi pengurus bervariasi antara satu koperasi dengan 

koperasi lain tergantung besar kecilnya koperasi dan keinginan anggota. 

Kecenderungan yang terjadi pada banyak koperasi di Indonesia adalah 

pengembangan struktur perangkat secara horisontal, yaitu terjadi adanya 

pemekaran yang  ditujukan untuk menampung lebih banyak orang dan 

bukan didasarkan atas efektivitas pelaksanaan tugas.  

 

3.       Pengawas  
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Perangkat koperasi yang ketiga, pengawas adalah perangkat 

organisasi yang dipilih dari anggota  dan diberi mandat untuk melakukan 

pengawasan terhadap jalannya roda organisasi, usaha koperasi dan 

kebijaksanaan pengurus.  

Dilihat dari sudut manajemen koperasi di Indonesia, peranan 

Pengawas adalah menjalankan fungsi pengawasan (control). Oleh sebab itu, 

untuk melaksanakan hal tersebut, diperlukan adanya keahlian, khususnya 

dibidang pembukuan. Ketentuan perundangan yang ada, tidak 

memungkinkan anggota Pengawas diambilkan dari luar lingkungan 

anggota. Atas dasar pertimbangan ini pula, Pengawas dapat meminta 

keahlian pihak ketiga untuk melakukan pemeriksaan dalam rangka 

pengawasan jalannya usaha koperasi. Pengawas dalam kedudukannya 

sejajar dengan Pengurus dapat membantu dan ikut serta menilai jalannya 

usaha koperasi. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi  

4.       Pengelola  

Pengelola Koperasi adalah  mereka yang diangkat dan diberhentikan 

oleh Pengurus untuk mengembangkan usaha koperasi secara efisien dan 

profesional. Karena itu, kedudukan Pengelola adalah sebagai pegawai atau 

karyawan yang  diberi kuasa dan wewenang oleh Pengurus. Dengan 

demikian, di sini berlaku hubungan perikatan dalam bentuk perjanjian 
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ataupun kontrak kerja. Jumlah Pengelola dan struktur organisasinya sangat 

tergantung pada besarnya usaha yang dikelola.   

Struktur Organisasi Koperasi Pegawai Maritim ( KOPEGMAR)   

 

C. Kegiatan Umum KOPEGMAR 

Koprasi Pegawai Maritim (KPEGMAR) Tanjung Priok , memiliki 

berbagai unit usaha, mulai dari: 

1. Unit Usaha Simpan Pinjam, mengelola dana anggota dan sumber-

sumber lainnya untuk mendukung peningatan kesejahteraan anggota 

dan masyarakat, Setiap anggota dikenakan simpanan pokok, 
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simpanan wajib, dan simpanan sukarela yang besarnya bertingkat 

sesuai dengan kemampuan dan kelas jabatan anggotanya. 

Unit simpan pnjam Koperasi Pegawai Maritim 

(KOPEGMAR) Tanjung Priok melayani pinjaman yang terdiri dari 

pinjaman Jangka Pendek dengan jangka waktu 3 bulan dan 

Pinjaman Jangka Panjang dengan jangka waktu ,yaitu:10 bulan dan 

20 bulan, serta 5 tahun, yang dana Pinjaman Jangka Panjang 5 tahun 

ini bersumber dari bank-bank yang telah bekerja sama dengan 

Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Tanjung Priok, yaitu : 

Banki Mandiri, Bank Syariah Mandiri, Bank Danamon, Bank DKI, 

dan Bank CIMB Niaga. Unit Simpan Pinjam juga memberikan 

fasilitas pinjaman dari Pra pekerja outsourcing dengan jangka waktu 

5 bulan. Sistem Simpan Pinjam ini dibebankan dengan kebijakan 

potong gaji. 

2.  Unit usaha rupa-rupa 

a. Mini Market ,unit ini di bentuk untuk memperluas uni tusaha 

KOPEGMAR,untuk menambah kotribusi dari bagi hasil yang 

didapat yang nantinya dapat dinikmati pada Sisa Haasl Usaha 

untuk para anggota. 

b. Penambangan Batu ,yang berlokasi di Bojonegara ,Banten 

,dengan menyerahakanseluruhnya epada mitra-mitra 

kontraktor,denan system bagi hasil.Batu yang dihsilkan adalah 
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batu agregat yaqitu batu split, abu batu, boldes dan madakam 

yang dapat digunakan untuk pembangunan kontribusi pelabuhan 

dan industri laninnya. 

c. Depo Petikemas, yaitu mengelola penumpukan sementara para 

pemilik petikemas, sebelum diambil oleh para pemilik petikemas 

tersebut. 

3. Unit Usaha Jasa Umum/Tenaga Kerja,adalah unit penyedia tenaga 

kerja(outsourcing) untuk menunjang pelaksana pekerjaan yang 

sekaligus sabagai penompang dan penentu arus kapal, arus bongkar 

muat, dan transportasi di Pelabuhan TnajungPriok, yang 

ditempatkan di lingkungan pengguna Jasa KOPEGMAR Tanjung 

Priok, yaitu PT. Pelabuhan Indonesia II, PT.JICT, Pt. MTI, TPK 

Koja, RS.Pelabuhan Jakarta & PMC, & Pemadam kebakaran. 

4. Unit Usaha Angkutan Petikemas, untuk usaha ini menyeiakan 

operator Head Truck dan Chasis untuk kebutuhan bongkar muat 

petikemas, operator yang menangani bongkar petik emas di TPK 

Koja dan JICT. 

5. Unit Usaha Pengelola Rumah Susun Cilincing ,bertanggung jawab 

dalam menjamin terpeliharanya bangunan dan fasilitas rumah susun, 

mejaga kebersihan, keamanan dan ketertiban sebanyak 4 blok atau 

746 ruang tempaat tinggal. 
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6. Unit Usaha Pengadaan dan Pemborogan, menyediakan usaha 

pemborongan pekerjaan sipil, listrik penyewaan kendaraaan darat, 

cleaning service, pertamanan & pemeliharaanya dan pemborongan 

umum lainnya. 

7. Unit Usaha Sentra Kredit & Biro Perjalanan 

a. Sentra Kredit ,kegiatan usaha dengan menjual kebutuhan anggota 

dengan cara kredit,misalnya:sepeda motor,barang –barang 

elektronik serta peralatan rumah tangga. 

b. Biro Perjalanan ,unit usaha Travel & Biro Perjalanan ini bekerja 

sama dengan TX Travel secara franchise yang bertujuan untuk 

menambah kontribusi bagi KOPEGMAR Tnajung Priok jug 

mempermudah para anggota yang ingin melakukan erjalanan 

dinas  atau pribadi. 

8.     Unit Usaha ojek Motor Dan Kantin ,KOPEGMAR Tanjun Priok 

mengoperasikan ojek dengan wilayah operasi di lingkungan 

Pelabuhan Tanjung Priok dan sekitarnya. Sistem yang berlaku 

adalah kotrak antara pengemudi ojek dengan KOPEGMAR Tanjung 

Priok selama 5 tahun. Hingga saat ini KPEGMAR Tanjung Priok 

memiliki 258 unit ojek. Kantin yang dikelola sebagian besar berlokasi 

di wilayah Pos IV, Terminal Penumpang Pelabuhan Tanjung Priok 

dan PT. Jakarta International Container Terminal. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja  

Koperasi tempat praktik kerja lapangan yang memberikan 

kesempatan kepada praktikan untuk bekerja sesuai dengan program studi. 

Praktikan ditempatkan dibagian Simpan Pinjam . Adapun pekerjaan yang 

praktikan lakukan selama satu bulan di Koperasi Pegawai Maritim adalah :  

Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan selama praktek kerja 

lapangan adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan penginputan data peminjaman menggunakan sistem 

komputerisasi. 

Praktikan  melakukan penginputan data peminjam, guna 

pengeprint saldo piutang anggota. Sistem komputerisasi yang 

digunakan terhubung  oleh bagian pusat data elektronik yang 

terhubung oleh pihak bank, sehingga pemotongan (pendebetan) 

berlangsung secara otomatis.   

2. Melakukan pencatatan secara manual data peminjam.  
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Praktikan melakukan pencatatan, seperti pencatatan tanggal 

pengajuan, nama peminjam, besarnya pengajuan pinjaman. 

Pecatatan tersebut dilakukan di  buku pencatatan pinjaman anggota. 

Jumlah dana pinjaman yang disalurkan Koperasi Kegawai Maritim 

Jakarta kepada anggota bisa sampai 1 miliar dalam sehari  

3. Melakukan  pemeriksaan ulang terhadap berkas   

Praktikan melakukan pemeriksaan ulang pada  setiap berkas 

pengajuan pinjaman. Sebab ketidak lengkapan berkas pengajuan 

dapat menyebabkan ditolaknya pengajuan pinjaman. Pemeriksaan 

meliputi:  

a. Pemeriksaan kelengkapan pengisian biodata dan form-form  

pengajuan.  

b. Kelengkapan tanda tangan.  

c. Kelengkapan berkas-berkas lainnya seperti fotocopy slip gaji dan 

buku rekening tabungan  

4. Mengetik nama – nama calon anggota baru di Koperasi Pegawai 

Maritim  

Praktikan mencatat nama-nama anggota baru di  Koperasi 

Pegawai Maritim Jakarta pada bulan juli 2013 yaitu pencatatan 
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nama calon anggota,  nomor induk anggota, alamat, dan golongan 

anggota.      

5. Melayani anggota yang hendak melakukan transaksi peminjaman  

Praktikan melayani angggota Koperasi Pegawai Maritim 

(KOPEGMAR) yang hendak melakukan transaksi peminjaman ke 

Koperasi Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) yang perlu 

dibawa. Berikut ini adalah tata cara mengajukan pinjaman pada 

Koperasi Pegawai Maritim Jakarta  :  

a. Mengambil formulir di komisariat masing-masing.  

b. Mengisi formulir pinjaman dan melengkapi persyaratannya.  

c. Membuat surat-surat kuasa pemotongan.  

d. Menguasakan pengambilan uang (jika dikuasakan).  

e. Mematuhi segala ketentuan dan kebijakan pengurus.             

6. Memisahkan dan mengelompokkan berkas simpanan dan pinjaman, 

Pada bagian masing-masing yang sudah disediakan.  

Praktikan memisahkan berkas – berkas simpan dan 

pinajaman hal ini di lakukan agar berkas – berkas tersebut tidak 

tercampur dan untuk memudahkan para anggota untuk melakukan 

pencatatan laporan. 

7. Mencatat total simpana dan pinjaman.  
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Praktikan mencatat total simpanan dan pinjaman yang 

berguna untuk mengecek adakah  selisih antara perhitungan 

komputerisasi dan hitungan manual, jika terjadi perbedaan antara 

perhitungan komputer dengan manual maka terjadi kesalahan dalam 

perhitungan tersebut dan  harus di hitung ulang.  

8. Menulis kwetansi simpan pinjam para anggota.  

Praktikan menulis kwetansi untuk para anggota yang 

mengajukan pijaman, guanya untuk menjadi bukti bahwa anggota 

telah melakukan pinjaman dan harus mengikuti ketentuan – 

ketentuan koperasi. 

B. Pelaksanaan Kerja  

Pelaksanaan program PKL ini dilakukan selama 1 bulan dimulai 

tanggal 15 juli 2013 sampai dengan 16 Agustus 2013. Hari kerja yang 

berlaku di Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR ) adalah lima  hari 

dari Senin sampai Jumat dengan jam kerja dimulai pukul 08.00 sampai 

16.00 WIB Sebagai Mahasiswi yang memiliki konsentrasi di bidang koperasi, 

maka dengan PKL diharapkan dapat membantu di bagian simpan pinjam  

pada Koperasi Pegawai Maritim Jakarta.  

Koperasi Pegawai Maritm Jakarta memiliki beberapa  usaha yang 

ditanggung jawabkan oleh  seorang manager. Dari beberapa unit usaha yang 
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dimiliki, salah satu unit usaha yang memiliki adalah unit uasaha simpan 

pinjam. 

Dalam menjalankan aktivitas simpan pinjam , praktikan berusaha 

semaksimal mungkin untuk membantu karyawan  unit simpan pinjam, 

praktikan mencoba menggabungkan antara teori yang telah didapatkan 

diperkuliahan dengan keadaan nyata. Walaupun  sangat berbeda namun 

semua harus dijalankan agar pengalaman serta wawasan bertambah.  

C. Kendala dan Masalah Yang Dihadapi  

a. Kendala yang Dihadapi  

Selama melakukan  Praktek Kerja Lapangan, praktikan menemui 

kendala yang bersumber  dari dalam diri praktikan maupun dari tempat 

Praktek Kerja Lapangan (PKL), diantaranya :  

1. Pada awal PKL praktikan mengalami kendala dalam menjalin 

komunikasi dengan para atasan pegurus dan pengawas koperasi 

2. Mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 

lingkup kerja yang cukup luas namun memiliki spesifikasi yang agak 

rumit.  

3. Keterbatasan waktu bagi praktikan untuk mengerti dan memahami 

prosedur pembagian kerja seperti alur proses simpan pinjam.    
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b. masalah yang di hadapi  

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan menemukan permasalahan yang 

dihadapi oleh Koperasi Pegawai Maritim ( KOPEGMAR ) yakni dalam 

pelayanan koperasi kepada anggota yang belum  berjalan secara efektif dan 

efisien.   

Dalam kegiatan operasional Koperasi Pegawai Maritim ( 

KOPEGMAR )  yaitu kendala dalam alur simpan pinjam yang kurang 

efektif, sehingga kualitas pelayanan koperasi kepada anggota kurang 

maksimal. Selanjutnya akan dibahas lebih lanjut dalam cara mengatasi 

masalah tersebut.   

D . Cara Mengatasi Kendala dan Masalah  

a.  Cara Mengatasi Kendala  

Praktikan berusaha untuk mengatasi setiap kendala yang ada 

dengan cara sebagai berikut:  

1. Pengurus, manajer, ataupun pemimpin dalam sebuah koperasi tidak 

akan bisa melakukan kegiatan operasional dengan baik tanpa 

dibantu oleh staf ataupun karyawan yang umumnya memiliki 

keahlian dalam bidang – bidang usaha di koperasi. Menurut Moore 

komunikasi adalah penyampaian pesan antar individu.  
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Dikatakannya, semua manusia dilandasi kapasitas untuk 

menyampaikan maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan 

pengalaman dari satu orang kepada orang yang lain.  Pada pokoknya 

komunikasi adalah pusat minat dan situasi perilaku dimana suatu 

sumber menyampaikan kepada seorang penerima dengan berupaya 

mempengaruhi perilaku penerima tersebut  

Menurut Hani Handoko komunikasi adalah prose pemindahan, 

pengertian, dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke 

orang lain
4
.       

Terdapat beberapa cara untuk menciptakan komunikasi yang 

efektif, yaitu:  

1. Memiliki kesadaran akan  kebutuhan komunikasi yang 

efektif.  

2. Penggunaan umpan balik.  

3. Menjadi komunikator yang lebih efektif.  

4. Menggunakan pedoman komunikasi yang baik.  

Utuk mengatasi  kendala dalam menjalin komunikasi dengan 

para atasan pengurus dan pengawas koperasi yaitu dengan cara 

Praktikan berusaha melakukan pendekatan kepada para atasan 

                                                 
4
  Widodo Muktiyo, Menjadi Profesional dan Komunikatif di Kantor, (Yogyakarta : Teras Buku Kita, 2

005)  
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koperasi, praktikan berusaha untuk menyapa dan bertanya  

mengenai alur pekerjaan yang harus dilakukan oleh praktikan.  

2. Praktikan mempelajari ruang lingkup kerja dengan menanyakan 

kepada karyawan-karyawan Koperasi Pegawai MARITM ( 

KOPEGMAR). Praktikan berusaha untuk menyesuaikan diri dengan  

lingkungan kerja dan lingkup kerja dengan menanyakan fungsi dari 

lingkup kerja yang ada dan berusaha untuk mengingatnya.  

3. Praktikan menggunakan  waktu yang ada dengan semaksimal 

mungkin melalui bertanya kepada para atasan koperasi mengenai 

kegiatan Koperasi Pegawai Maritim ( KOPEGMAR ) serta  mencatat 

hal-hal penting atau hal-hal yang penting atau hal-hal yang 

membingungkan praktikan, sehingga praktikan bisa memahami 

pembagian kerja dari setiap bagian dan unit usaha yang ada di 

Koperasi Pegawai Maritim Jakarta.  

b. Cara Mengatasi Masalah  

Dalam pelaksanaan PKL, praktikan menemukan permasalahan yang 

dihadapi oleh Koperasi Pegawai Maritim ( Kopegmar ) yakni dalam 

pelayanan koperasi kepada anggota yang belum berjalan secara efektif dan 

efisien di karenakan  alur alur simpan pinjam yang kurang efektif .  
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Koperasi  belum memilki prosedur baku tata cara pengajuan simpan 

pinjam, sehingga anggota mengalami kesulitan karena alur simpan pinjam 

yang agak rumit. Salah satu contohnya pada saat anggota pensiun, maka 

anggota secara otomatis keluar dari keanggotaan Koperasi Pegawai Maritim 

( KOPEGMAR). Dengan  demikian, anggota memilki hak untuk 

memperoleh semua simpanannya selama menjadi anggota koperasi, namun 

anggota  mengalami kesulitan pada saat pengajuan pencairan simpanan  

karena belum ada aturan baku mengenai alur dari proses pengajuan sampai 

dengan pencairan dana tersebut, sehingga anggota mengalami cukup 

kesulitan mengenai prosedur yang ada di koperasi.   

Untuk mengatasi alur simpan pinjam yang kurang ekektif maka di 

perlukannya  Standar Operasional Prosedur sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan pelayanan yang diberikan kepada anggota. Standar 

Operasional Prosedur adalah pedoman atau acuan untuk melaksanakan 

tugas pekerjaan sesuai dengan tata kerja, prosedur kerja dan sistem kerja 

pada unit kerja yang bersangkutan
5
. 

Dilihat dari fungsinya, standar operasional prosedur  berfungsi 

membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang teratur, sistematis, dan dapat 

dipertanggungjawabkan menggambarkan bagaimana tujuan pekerjaan 

dilaksanakan sesuai dengan kebijakan dan peraturan yang berlaku, 

                                                 
5
  http://www.slideshare.net/bagaskara79/esop‐ksp‐usp‐buku  
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menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan kegiatan berlangsung sebagai  

sarana tata urutan dari pelaksanaan dan pengadministrasian pekerjaan 

harian sebagaimana metode yang ditetapkan, menjamin konsistensi dan 

menetapkan hubungan timbal balik antar satuan kerja.  

Secara umum, Standar Oprasional Prosedur merupakan gambaran 

langkah-langkah kerja sistem, mekanisme dan tata kerja internal yang 

diperlukan dalam pelaksanaan suatu tugas untuk mencapai tujuan instansi 

pemerintah. 

Landasan kerja unit usaha simpan pinjam koperasi yaitu :  

1. Unit simpan pinjam koperasi menyelenggarakan kegiatan usahanya 

berdasarkan nilai-nilai, norma dan prinsip koperasi sehingga dapat 

dengan jelas menunjukkan jati diri koperasi.   

2. Anggota unit simpan pinjam  koperasi yang berada dalam satu 

kesatuan sistem kerja koperasi, diatur menurut norma-norma yang 

tercantum pada AD dan ART Koperasi.   

3. Unit simpan pinjam koperasi bertugas untuk menghimpun dana dari 

anggota, calon anggota, koperasi lain dan anggotanya serta 

menyalurkan kembali dana tersebut   
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dipaparkan setelah praktikan melaksanakan 

Praktek Kerja Lapangan selama satu bulan di Koperasi Pegawai Maritim 

(KOPEGMAR) adalah 

Koperasi Pegawai Maritim ( KOPEGMAR) Tanjung Priok didirikan 

pada bulan November 1979 dan Di lakukan perubahan pada tahun 1995 

kemudian disahkan kembali oleh Departemen Pengusaha Kecil dan 

Menengah pada tanggal 30 Maret 2000. Tujuan di dirikannya KOPEGMAR 

adalah menjadi salah satu organisasi penopang dalam membangun dan 

mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi dan social anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial yang ada pada gilirannya diharapkan 

dapat mempertinggi kualitas kehidupan anggota, masyarakat, dan Negara.  

Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) melakukan berbagai unit 

usaha, mulai dari: Unit Usaha Simpan , Unit usaha rupa-rupa, Unit Usaha 

Jasa Umum/Tenaga Kerja, Unit Usaha Angkutan Petikemas, Unit Usaha 

Pengelola Rumah Susun TKBM Cilincing, Unit Usaha Pengadaan dan 
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Pemborogan, Usaha Sentra Kredit & Biro Perjalanan, dan Unit Usaha ojek 

Motor Dan Kantin  

Adapun pekerjaan yang praktikan lakukan di unit simpan pinjam 

Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Jakarta selama melakukan 

Praktek Kerja Lapangan adalah sebagai berikut : Melakukan penginputan 

data peminjaman menggunakan sistem komputerisasi, melakukan 

pencatatan secara manual data peminjam, melakukan  pemeriksaan ulang 

terhadap berkas, mengetik nama – nama calon anggota baru di Koperasi 

Pegawai Maritim, melayani anggota yang hendak melakukan transaksi 

peminjaman, memisahkan dan mengelompokkan berkas simpanan dan 

pinjaman, mencatat total simpana dan pinjaman, menulis kwetansi simpan 

pinjam para anggota. 

Kedala yang di hadapi pratkikan selama PKL di Koperasi Pegawai 

Maritim adalah sebagai berikut :  pada awal PKL praktikan mengalami 

kendala dalam menjalin komunikasi dengan para atasan pegurus dan 

pengawas koperasi, mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan kerja dan lingkup kerja yang cukup luas namun memiliki 

spesifikasi yang agak rumit, meterbatasan waktu bagi praktikan untuk 

mengerti dan memahami prosedur pembagian kerja seperti alur proses 

simpan pinjam . Selain kendala yang di hadapi praktikan di koperasi 

tersebut juga mengalami masalah dalam alur simpan pinjam yang kurang 
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efektif, sehingga kualitas pelayanan koperasi kepada anggota kurang 

maksimal.  

B. Saran 

Setelah menyusun laporan ini dan membuat kesimpulan, maka saran 

yang dapat praktikan berikan kepada Koperasi Pegawai Maritim Jakarta 

dimana praktikan berharap saran ini dapat bermanfaat bagi pihak Koperasi 

Pegawai Maritim ke depannya. Adapun saran – saran yang dapat praktikan 

diberikan adalah : 

1. Menjadikan kegiatan Praktek Kerja Lapangan sebagai agenda 

kegiatan rutin bagi Koperasi Pegawai Maritim (KOPEGMAR) Hal 

ini akan sangat bermanfaat bagi  para mahasiswa untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang  didapat selain mendapat 

pengalaman yang akan berguna sebagai persiapan menuju dunia 

kerja. Selain itu manfaat bagi  koperasi sendiri dapat menjalin 

kerjasama yang baik dengan Universitas Negeri Jakarta untuk 

menghasilkan lulusan yang bermutu serta terjalinnya pertukaran 

informasi mengenai perkoperasian. 

2. Mulai mengikuti kemajuan teknologi dengan menggunakan sistem 

komputerisasi dalam pelaksanaan kerja sehingga pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan akan menjadi lebih efektif dan efisien.  
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3. Perlunya perancangan  Standar Operasional Prosedur  yang dapat 

dijadikan pedoman dalam pelaksaan kegiatan pelayanan yang akan 

diberikan Koperasi Pegawai Mariti ( KOPEGMAR ) kepada 

anggota. 
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KOPERASI PEGAWAI MARITIM TANJUNG 

PRIOK 

Jl. Cempaka No. 14, Rawa Badak, Koja . 

Kabupaten Kota Jakarta Utara Kode Pos 14230,  

Telepon 021- 4393002 Fax , 021- 43913776, Email : 

customerservice@kopegmar.com 
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DAFTAR HARIAN KEGIATAN PKL 

 

 

Hari Ke Tanggal Kegiatan 

1 Senin, 15 Juli 3013 Memisahkan dan mengelompokkan berkas simpanan 

dan pinjaman  pada bagian masing-masing yang sudah 

disediakan 

2 Selasa, 16 Juli 2013 Melakukan penginputan data peminjaman menggunakan 

sistem komputerisasi 

3 Rabu, 17 Juli 2013 Melakukan pencatatan secara manual data peminjam.  

4 Kamis, 18 Juli 2013 Menulis kwetansi simpan pinjam para anggota 

5 Jumat, 19 Juli 2013 Mencatat total simpanan dan pinjaman 

6 Senin, 22 Juli 3013 Mengetik nama – nama calon anggota baru di Koperasi 

Pegawai Maritim  

7 Selasa,23  Juli 2013 Melakukan penginputan data peminjaman menggunakan 

sistem komputerisasi 

8 Rabu, 24 Juli 2013 Melakukan  pemeriksaan ulang terhadap berkas   

9 Kamis,25 Juli 2013 Melakukan pencatatan secara manual data peminjam.  

10 Jumat, 26 Juli 2013 Mencatat total simpanan dan pinjaman 

11 Senin, 29 Juli 3013 Melayani anggota yang hendak melakukan transaksi 

peminjaman  

12 Selasa,30  Juli 2013 Melakukan  pemeriksaan ulang terhadap berkas   

13 Rabu, 31 Juli 2013 Melakukan penginputan data peminjaman menggunakan 

sistem komputerisasi 

14 Kamis, 1 Juli 2013 Melakukan pencatatan secara manual data peminjam.  

15 Jumat, 2 Juli 2013 Mencatat total simpanan dan pinjaman 

16 Senin,  12 Agustus  2013 Melayani anggota yang hendak melakukan transaksi 

peminjaman  
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17 Selasa,13 Agustus  2013 Melakukan  pemeriksaan ulang terhadap berkas   

18 Rabu, 14 Agustus 2013 Melakukan penginputan data peminjaman menggunakan 

sistem komputerisasi 

19 Kamis, 15 Agustus 2013 Memisahkan dan mengelompokkan berkas simpanan 

dan pinjaman  pada bagian masing-masing yang sudah 

disediakan 

20 Jumat, 16 A gustus 2013 Mencatat total simpanan dan pinjaman 

   

 

 

 

 

 

 

 

 


